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ABSTRACT

The tourism sector has the potential to improve the quality of life for communities through
increased tourism activities in Indonesia, both nationally and globally. Based on Provincial
Regulation No. 2 of 2019 for Central Java, this regulation governs the development of tourist
villages; however; in its implementation, several issues have been found indicating the
suboptimal role of stakeholders in the "Tambaksari Ecotourism” Village in Wanareja District,
Cilacap Regency. This study aims to identify and analyze the roles of stakeholders, as well as
to identify obstacles to their roles. The research utilized a qualitative descriptive research
method by collecting data through interviews and documentation. The results indicate that the
stakeholder roles are less effective, with the identification of stakeholders consisting of
Pokdarwis and Tambaksari Village as key players; DISPORAPAR as supporting stakeholders
(contest setters); the Village Tourism Communication Forum as other followers (crowd); and
PKK ANNUR TEFA as subject stakeholders. Stakeholder role identification shows that
Pokdarwis is the implementor stakeholder; DISPORAPAR, Tambaksari Village, the
Communication Forum, and PKK ANNUR TEFA are facilitator stakeholders; Tambaksari
Village and the Village Tourism Communication Forum are coordinating stakeholders; and
Tambaksari Village and the Village Tourism Communication Forum are accelerating
stakeholders. Obstacles to stakeholder roles include technology use, stakeholder human
resource competition, regulations, and stakeholder competency. Recommendations include
providing training to stakeholder human resources and advocating for regulations in the
development of tourist villages.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri pariwisata memainkan peran
penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Sektor pariwisata
dalam skala desa dapat dikembangkan
dalam bentuk desa wisata. Desa wisata

mempunyai  peranan  penting  untuk

memajukan kesejahteraan masyarakat,
memeratakan kesempatan berusaha dan
lapangan kerja, optimalisasi potensi
ekonomi dan karakteristik daerah, serta
mengangkat dan melindungi nilai-nilai
budaya, agama, adat istiadat dan menjaga
kelestarian alam. Setiap komunitas desa

harus  mengidentifikasi potensi yang



dimilikinya dan melaksanakan
pengembangannya secara optimal guna
menghasilkan dampak positif yang lebih
besar serta meningkatkan produktivitas,
yang pada akhirnya akan membawa
kesejahteraan yang lebih optimal bagi
penduduk lokal.
Penyelenggaraan desa wisata di
Provinsi Jawa Tengah (Jateng) di atur
dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa

Tengah (Jateng) No. 2 tahun 2019 tentang

Pemberdayaan Desa Wisata di Provinsi
Jawa Tengah Desa pariwisata memegang
peranan penting untuk melaksanakan
peningkatan kesejahteraan masyarakat,
membuka peluang usaha serta lapangan
kerja yang merata, memanfaatkan potensi
ekonomi dan keunikan lokal secara
optimal, serta menghargai serta menjaga
warisan budaya, keagamaan, tradisional,
dan menjaga keberlanjutan lingkungan

alam.

Gambar 1. Jumlah Kunjungan Wisata dengan Obyek Wisata di

Kabupaten Cilacap
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Berdasarkan gambar grafik diatas,
tercatat sebanyak 73.927 pengunjung yang
mengunjungi obyek wisata Pantai Jetis,
disusul THR Teluk Penyudengan jumlah
68.058 pengunjung yang datang. Desa
wisata sebagai satu di antara obyek
pariwisata di Kabupaten Cilacap tidak
masuk ke dalam top obyek wisata yang
sering dikunjungi, sedangkan
pengembangan desa wisata merupakan

sasaran dari misi Bupati Kabupaten Cilacap

yang tertuang pada RPJMD Kabupaten
Cilacap 2017-2022, Misi ke-4:
Melaksanakan pengembangan

perekonomian yang bertumpu pada potensi

lokal dan regional. Dalam misinya,
Kabupaten Cilacap bertujuan  untuk
memperkuat ekonomi  lokal  dan

meningkatkan ketahanan pangan melalui

berbagai langkah, seperti melaksanakan

pengembangan usaha mikro menjadi usaha

kecil, meningkatkan kualitas koperasi,



menyempurnakan proses perizinan,
meningkatkan  investasi, memperbaiki
klaster industri, dan memperbaiki fasilitas
perdagangan. Selain itu, terdapat usaha
untuk memanfaatkan serta memberdayakan
potensi pariwisata, pertanian, peternakan,
dan perikanan dengan memperhatikan
keberlanjutan lingkungan dalam
pembangunan ekonomi

Berdasarkan jumlah desa sebanyak 269
desa, Kabupaten Cilacap memiliki potensi
yang besar dalam pengembangan desa
wisata. Salah satu desa wisata yang
memiliki potensi besar adalah Desa Wisata
“Ekowisata Tambaksari” yang berada di
Desa Tambaksari, Kecamatan Wanareja.
Desa Wisata “Ekowisata Tambaksari” yang
berada di Kecamatan Wanareja menjadi
satu di antara desa wisata yang sudah
diresmikan  dalam  SK. Kecamatan
Wanareja memiliki presentase wilayah
terluas dengan angka 8,71% dari wilayah
Kabupaten Cilacap.

Desa Wisata “Ekowisata Tambaksari”
termasuk ke dalam wilayah dataran tinggi
yang terletak di antara 200 - 600 mdpl
dengan suasana dingin yang sesuai untuk
dikembangkan sebagai pariwisata agro
wisata. Sebagai desa wisata berkembang,
Desa Wisata “Ekowisata Tambaksari”
memiliki 4 destinasi wisata, antara lain
Agro Wisata Cibinuang terdapat camping

ground dan taman wisata hutan pinus. Bale

Bandung di Dusun Tambleg memiliki

sarana edukasi berupa situssejarah. Embung
Serbaguna Hantapura berupa embung
penampung air desa. Destinasi wisata religi,
adat dan sejarah disajikan dengan terdapat
Makam Dalem Kyai Tanjungsari,Petilasan
Terang Peot serta terdapat Lingga. Setiap
tanggal 1 Suro (dalam kalender bulan Jawa)
di Desa Wisata “Ekowisata Tambaksari”
mengadakan perayaan seperti Grebeg
tumpeng 1 Suro, Grebeg 1 Suro Gunung
Geulis, dan Sedekah Ketupat. Terdapat
pusat pendidikan dan edu wisata yang
terdiri dari rumah sabutret penghasil
kerajinan serabut kelapa, rumah sarung
tangan karet, rumah ijuk, rumah aren
penghasil makanan khas desa dan oleh -
oleh.

Desa terletak pada 92 km dari pusat
pemerintahan Kabupaten Cilacap. Lokasi
ini membuat Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari” menjadi satu di antara obyek
wisata dengan lokasi yang jauh dari pusat
pemerintahan Kabupaten Cilacap. Selain
jaraknya yang cukup jauh, akses menuju
Desa Wisata “Ekowisata Tambaksari”
dirasa masih sulit. Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari” diketahui masih  belum
maksimal dalam memakai media online
sebagai media advertising. Aktivitas dari
akun Instagram tersebut masih belum
dilaksanakan secara masif dengan jeda
waktu postingan yang tidak mencapai 10

postingan dalam satu tahun.



Berdasarkan uraian diatas, terdapat
indikasi masalah pengembangan desa
wisata “Ekowisata Tambaksari” sebagai
berikut 1) Koordinasi antar stakeholder
yang belum efektif, Terdapat akses jalan
yang dipakai untuk menuju lokasi desa
wisata dalam kondisi yang kurang layak.
Pengembangan akses dan transportasi desa
merupakan tanggungjawab pemerintah
desa dan pemerintah kabupaten/kota.
Pengembangan akses dan transportasi yang
belum efektif menunjukan kurangnya
koordinasi antar stakeholder yang terlibat
dalam pengelolaan jalan dan infrastruktur;
2)  Kontribusi  stakeholder  dalam
pengembangan desa wisata belum optimal,
kurangnya infrastruktur yang mendukung
kegiatan pariwisata di desa wisata
berdampak pada kurangnya pemanfaatan
terhadap potensi wisata dari segi sosial,
keuangan, dan proyeksi pembangunan.
memerlukan

Kegiatan pariwisata

infrastruktur ~ yang  memadai  agar
pengunjung  atau  wisatawan  dapat
menikmati pengalaman pariwisata dengan
nyaman. Pembangunan  infrastruktur
pariwisata memerlukan investasi yang
signifikan melalui kontribusi stakeholder.;
3) Peran stakeholder dalam usaha promosi
destinasi wisata masih kurang,
memanfaatkan promosi desa wisata
merupakan strategi yang dapat dipakai

untuk meningkatkan pembangunan desa

wisata dengan mengundang  minat
wisatawan untuk mengunjungi desa wisata.

Pengelola  desa wisata telah
melaksanakan upaya dalam melaksanakan
pengembangan Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari”, akan tetapi ditemukan
permasalahan yang menjadi hambatan
menjalankan peran stakeholder dalam
pengembangan desa wisata. Mengacu
identifikasi masalah  diatas, peneliti
meyakini terdapat peran stakeholder yang
belum optimalOleh karena itu, peneliti
ingin mengkaji mengenai Analisis Peran

Stakeholder dalam Pengembangan Desa

Wisata “Ekowisata Tambaksari”
Kecamatan Wanareja  Kabupaten
Cilacap.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut,

maka rumusan masalah pada penelitian ini,

adalah:

1. Bagaimana peran stakeholder yang
terlibat dalam pengembangan Desa
Wisata “Ekowisata Tambaksari” di
Kecamatan Wanareja?

2. Apa saja kendala peran antar
stakeholder = dalam  melaksanakan
pengembangan Desa Wisata
“Ekowisata Tambaksari” di Kecamatan
Wanareja?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian digunakan untuk

memastikan bahwa penelitian dilakukan



dengan arah yang jelas dan bermanfaat.

Tujuan penelitian ini, meliputi:

1. Untuk mengidentifikasi dan
menganalisis peran stakeholder dalam
pengembangan Desa Wisata
“Ekowisata Tambaksari” di Kecamatan
Wanareja.

2. Untuk mengidentifikasi dan

menganalisis kendala peranstakeholder

dalam pengembangkan Desa Wisata

“Ekowisata Tambaksari” di Kecamatan

Wanareja.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan tipe
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengambilan data yaitu
wawancara, obervasi, dan dokumentasi.
Situs penelitian dilaksanakan di Desa
Wisata “Ekowisata Tambaksari”
Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap,
Provinsi Jawa Tengah. Subjek penelitian
pada penelitian ini yaitu Ketua Pokdarwis
desa wisata, Kepala Desa Tambaksari,
Kepala DISPORAPAR Kabupaten Cilacap,
Kepala Koordinator Bidang Pengembangan
Destinasi Pariwisata DISPORAPAR, Ketua
PKK ANNUR TEFA dan Ketua Forum
Komunikasi Desa Wisata Kabupaten

Cilacap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. ldentifikasi ~ Stakeholder  dalam

Pengembangan Desa Wisata

“Ekowisata Tambaksari”

Analisis stakeholder dilaksanakan
untuk mengungkapkan kepentingan dan
pengaruh para stakeholder terhadap
suatu kebijakan atau program. Pada
identifikasi stakeholder dalam

pengembangan Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari”, stakeholder dibedakan
dengan menganalisis kepentingan dan
pengaruh stakeholder menurut Bryson
(2004) yang terdiri dari

a. Subyek (Subject), stakeholder
yang mempunyai pengaruh
rendah namun berkepentingan
tinggi.

b. Pemain kunci (key player),
ialah stakeholder yang
memiliki pengaruh tinggi serta
memiliki  kepentingan  yang
tinggi pula.

c. Pengikut Lain (Crowd), ialah
stakeholder ~yang memiliki
pengaruh yang rendah serta
kepentingan yang rendah juga

d. Pendukung (contest setter),
ialah stakeholder yang
memiliki pengaruh yang tinggi
akan tetapi memiliki

kepentingan yang rendah

Tahapan  dalam

menganalisis

pengaruh dan kepentingan stakeholder



menggunakan model Siregar (2011)
melalui pengaruh dan kepentingan
stakeholder.  Pengaruh  stakeholder
terdapat 5 indikator yaitu, usulan
stakeholder dalam pengembangan desa
wisata; kontribusi yang diberikan
stakeholder; keterlibatan sdm
stakeholder; dukungan anggaran yang
diberikan  stakeholder; keterlibatan
stakeholder dalam meningkatkan daya
tartk  desa  wisata.  Kepentingan
stakeholder memiliki 5 indikator, yaitu
keterlibatan stakeholder dalam
management desa wisata;
kebermanfaatan desa wisata bagi
stakeholder; penggunaan wewenang
stakeholder; komitmen stakeholder
dalam memprioritas desa wisata;
hubungan ketergantungan stakeholder
dalam desa wisata.

Berikut ini adalah identifikasi
stakholder dalam pengembangan Desa
Wisata “Ekowisata Tambaksari” :

a. Subyek (Subject)

Stakeholder dalam pengembangan
Desa Wisata “Ekowisata Tambaksari”
ditujukan oleh PKK ANNUR TEFA
ditunjukan dengan :

PKK ANNUR TEFA memiliki
pengaruh ditujukan dengan a) tidak
berkontribusi dalam fasilitas
transportasi, trail/jalur wisata dan
perlengkapan atau sarana prasarana

wisata diatas dibidang kuliner; b)

Keterlibatan SDM termasuk rendah
dengan keterangan aktif kategori
staf/anggota masyarakat. PKK ANNUR
TEFA tidak memberikan dukungan
anggaran. Kepentingan PKK ANNUR
TEFA termasuk tinggi dibuktikan
dengan; a) PKK ANNUR TEFA terlibat
dalam proses perencanaan hingga
evaluasi; b) manfaat yang dirasakan
berbentuk sumber penerimaan uang,
menambah lapangan pekerjaan dan
interaksi dengan masyarakat luar; c)
memiliki kewenangan dalam
pemberdayaan  masyakarat  dengan
pembuatan makanan khas desa wisata;
d) memiliki komitmen dibidang kuliner;
e) hubungan ketergantungan yang besar
mengacu  manfaat  yang  dapat
memberikan pendapatan

b. Pemain Kunci (key players)

Stakeholder dalam pengembangan
Desa Wisata “Ekowisata Wisata” yang
termausk kedalam stakeholder pemain
kunci (key players) ialah Pokdarwis
Desa Wisata “Ekowisata Tambaksari”
dan Pemerintah Desa Tambaksari
ditunjukan dengan ;

1) Pokdarwis Desa Wisata

“Ekowisata Tambaksari”

termasuk ke dalam stakeholder
pemain kunci (key players)
karena pengaruh dan
kepentingan  yang  tinggi.

Pengaruh  Pokdarwis  Desa



Wisata “Ekowisata Tambaksari”

tinggi dibuktikan dengan : a)

Pokdarwis Desa Wisata
“Fkowisata Tambaksari”
berperan  langsung  dalam

pengembangan desa wisata
memiliki  pengaruh  usulan
diterima dalam pengembangan
desa wisata; b) Keterlibatan
SDM dengan termasuk sedang,
disebabkan terdapat pengurus
yang termasuk ke dalam eselon
IV; ¢) Mampu memberikan
dukungan anggaran; d)
Memiliki keterlibatan dalam
melaksanakan promosi melalui
media sosial, menjalin
hubungan sesama stakeholder,
mampu menarik wisatawan.
Kepentingan Pokdarwis Desa
Wisata “Ekowisata Tambaksari”
tinggi ditunjukan dengan

a)terlibat langsung dari tahap
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi; b)  mendapatkan
banyak manfaat dengan
keberadaan desa wisata; c¢)
memiliki kewenangan dalam
pembangunan sarana prasarana
ekowisata, pemberdayaan
masyarakat setempat,

penyediaan data dan informasi;

d) pengembangan Desa Wisata

2)

“Ekowisata Tambaksari”
menjadi prioritas utama

Pemerintah Desa Tambaksari
termasuk ke dalam stakeholder
Pemain Kunci (Key Players).
Pengaruh tinggi  ditunjukan
dengan : a) pengaruh usulan
Desa Tambaksari besar
berdasarkan partisipasi desa; b)
memberikan kontribusi berupa
sarana prasarana serta jalur
wisata; c) keterlibatan SDM
dengan adanya eselon IV; d)
memberikan bantuan anggaran
setiap tahun; e) memiliki
keterlibatan dalam
melaksanakan promosi,
menjalin  hubungan dengan
sesama  stakeholder  serta
menarik wisatawan.
Kepentingan tinggi dibuktikan
dengan : a) keterlibatan dimulai
dari tahap perencanaan desa
wisata pada musyawarah desa
sampai kepada tahap evaluasi,
b) manfaat yang dirasakan
meliputi sumber penerimaan
dana, menciptakan lapangan
kerja,  berinteraksi  dengan
masyarakat luar; c¢) memiliki
kewenangan dalam
pengembangan desa wisata
berupa pembangunan sarana

prasarana, pemberdayaan



masyarakat  dan  interaksi
Masyarakat.
c. Pendukung (Contest Setter)
Stakeholder dalam pengembangan
Desa Wisata "Ekowisata Tambaksari"
yang termasuk pendukung (contest
setter) ialah DISPORAPAR Kabupaten
Cilacap dan Forum Komunikasi Desa
Wisata Kabupaten Cilacap ditunjukan
dengan :

1) DISPORAPAR memiliki
pengaruh yang tinggi akan tetapi
memiliki kepentingan  yang
rendah pada pengembangan
Desa  Wisata  “Ekowisata
Tambaksari”. Pengaruh yang
tinggi ditandai dengan : a)
pengaruh berupa usulan oleh
stakeholder termasuk tinggi hal
ini dipengaruhi oleh komunikasi
yang baik antara stakeholder
dnegan pengelola desa wisata;
b) keterlibatan SDM tinggi
karena terdapat staff yang

menjabat sebagai eselon III; c)

stakeholder memiliki
keterlibatan dalam
melaksanakan promosi,

menjalin  hubungan dengan
stakeholder lain. Kepentingan
stakeholder rendah ditunjukan
dengan : a) keterlibatan
stakeholder dianggap rendah
karena lebih banyak terlibat

2)

dalam tahap evaluasi apabila
terdapat pemebrian bantuan
pada pelaksanaan kegiatan desa
wisata; b) stakeholder tidak
merasakan  manfaat  secara
langsung yang berupa sumber
penerimaan dana, meciptakan
lapangan pekerjaan; c)
stakeholder tidak  memiliki
kewenangan selain penyedia
data dan informasi terkait desa
wisata; d) prioritas stakeholder
cukup rendah disebakan oleh
sifat instansi yang netral dan
tidak memihak satu di antara
desa wisata.

Forum Komunikasi Desa Wisata
termasuk ke dalam stakeholder
pendukung (contest setter).
Pengaruh tinggi ditandai dengan
a) pengaruh stakeholder berupa
usulan dinilai diterima dengan
persentase  tinggi, hal ini
disebabkan stakeholder
memiliki fungsi sebagai wadah
pengelola desa wisata; b)
keterlibatan SDM stakeholder
termasuk tinggi karena terdapat
kepala desa yang menjadi

anggota stakeholder; c)

stakeholder memiliki
keterlibatan untuk
melaksanakan promosi,

menjalin  hubungan dengan



stakeholder lain dan menarik
wisatawan. Kepentingan rendah
ditandai oleh : a) stakeholder
tidak dalam

terlibat tahap

perencanaan, pengorganisasi,
dan  evaluasi,

dibentuk

pelaksanaan
stakeholder setelah

desa wisata diresmikan; b) desa

wisata  tidak  mendapatkan
manfaat berupa sumber
penerimaan negara/mata

pencaharian bagi stakeholder; ¢)
stakeholder tidak  memiliki
kewenangan dalam

pengembangan desa wisata baik

pembangunan sarana prasarana
ekowisata, pemberdayaan
masyarakat setempat maupun
penyediaan data dan informasi;
d) tidak memiliki komitmen
tinggi untuk desa wisata; e)
stakeholder tidak  memiliki
hubungan ketergantungan
terhadap desa wisata manapun,
karena sifat stakeholder yang
bersifat sosial dan non profit
Identifikasi ~ Stakeholder dalam
Pengembangan Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari” ditujukan dengan grafik

sebagai berikut :

“* DISPORAPAR * Pokdarwis
Tinggi Pendukung (Contest Setter) Pemain Kunci (Key Players)
* Forum Komunikasi Deswita % Desa Tambaksasi
Pengaruh
Stalceholder
“* PKK ANNUR TEFA
Rendah Pengikug Lain (Crowd) Subyek (Subject)
Rendah Tinggi
Kepentingan,

B. Identifikasi Peran Stakeholder dalam

Pengembangan Desa Wisata
“Ekowisata Tambaksari”

Identifikasi  peran  merupakan

proses untuk mengenali individu,

kelompok, atau entitas yang mungkin

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh

Stakeholder

keputusan dan hasil suatu kebijakan.

Identikifasi peran stakeholder

dilaksanakan memakai teori Peran
Stakeholder dalam pengembangan Desa
Wisata “Ekowisata Tambaksari”
mengacu Nugroho (2014) dalam Public

Policy yang terdiri dari policy creator;



koordinator; fasilitator; implementor
dan akselerator.

Berikut ini adalah identifikasi peran
stakeholder dalam pengembangan Desa
Wisata “Ekowisata Tambaksari” :

a. Policy Creator
Stakeholder dalam pengelolaan
Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari” yang  termasuk
stakeholder policy creator ialah
DISPORAPAR Kabupaten Cilacap

b. Stakeholder dalam pengelolaan
Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari” yang  termasuk
stakeholder koordinator adalah
Pemerintah Desa Tambaksari dan
Forum Komunikasi Desa Wisata
Kabupaten Cilacap.

c. Fasilitator
Stakeholder dalam pengelolaan
Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari” yang termasuk
stakeholder fasilitator ialah
DISPORAPAR Kabupaten Cilacap,
Forum Komunikasi Desa Wisata
Kabupaten Cilacap dan PKK
ANNUR TEFA.

d. Implementor
Stakeholder dalam pengelolaan
Desa Wisata “Ekowisata

Tambaksari” yang termasuk

stakeholder implementor ialah

Pokdarwis Desa Wisata “Ekowisata

Tambaksari”.

e. Akselerator
Stakeholder dalam pengelolaan
Desa Wisata “Ekowisata
Tambaksari” yang termasuk
stakeholder implementor ialah Desa

Tambaksari dan Forum Komunikasi

Desa Wisata Kabupaten Cilacap.

C. Kendala Peran Stakeholder dalam

Pengambangan Desa Wisata
Tambaksari

Kendala dalam peran stakeholders
merujuk pada hambatan atau rintangan
yang dapat mempengaruhi kemampuan
pihak-pihak yang memiliki kepentingan
(stakeholders) dalam berperan di suatu
organisasi, kebijakan, atau inisiatif
tertentu. kendala peran stakeholder
dalam penelitian Peran Stakeholder
dalam Pengembangan Desa Wisata
“Ekowisata  Tambaksari”,  peneliti
memakai teori kendala mengacu Garry
Dessler dalam (Widyanigrum, &
Siswati, 2017) menyebutkan tantangan
atau kendala yang dihadapi dalam
manajemen sumber daya manusia
meliputi, penggunaan teknologi; daya
saing SDM stakeholder; regulasi yang
mengatur; kompetensi SDM
stakeholder.

Berikut ini adalah kendala peran
stakeholder dalam pengembangan Desa

Wisata “Ekowisata Tambaksari” :



a.

Penggunaan Teknologi
Stakeholder mengalami kendala
dalam aspek perkembangan
teknologi.  Stakeholder yang
kendala

adalah Pokdarwis Desa Wisata

mengalami tersebut
“Ekowisata Tambaksari”; Forum
Komunikasi Desa Wisata
Kabupaten Cilacap dan PKK
ANNUR TEFA

Daya Saing SDM Stakeholder
Stakeholder yang mengalami
kendala dalam daya saing SDM
adalah Pokdarwis Desa Wisata

“Ekowisata Tambaksari” dan

DISPORAPAR Kabupaten
Cilacap
Regulasi yang Mengatur

Stakeholder yang mengalami
kendala regulasi, antara lain
Pokdarwis Desa Wisata
“Ekowisata

DISPORAPAR

Tambaksari”;
Kabupaten
Cilacap; Pemerintah Desa
Tambaksari.
Kompetensi SDM Stakeholder
Stakeholder yang mengalami
kendalam dalam kompetensi
SDM adalah Pokdarwis Desa
Wisata “Ekowisata Tambaksari”;
DISPORAPAR Kabupaten
Cilacap dan Pemerintah Desa

Tambaksari.

PENUTUP
A. Kesimpulan
peran stakeholder dalam
pengembangan Desa Wisata
‘Ekowisata Tambaksari” belum

menyeluruh. Stakeholder yang berperan
belum menunjukan peran menyeluruh
dalam pengembangan desa wisata
ditujukan melalui indikasi masalah
pada koordinasi antar stakeholder,
peran stakeholder dalam
pengembangan sarana prasana desa
wisata dan peran stakeholder dalam
promosi  desa  wisata.  Peranan
stakeholder terkendala pada regulasi
induk yang diacu belum dapat mengatur
secara menyeluruh untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan desa wisata
di Kabupaten Cilacap. Indikasi masalah
peran stakeholder dalam
pengembangan sarana prasana desa
wisata,  disebabkan oleh  peran
stakeholder koordinator dan fasilitator
belum memberikan dampak kerjasama
dalam menangani masalah sarana
prasarana. Indikasi masalah peran
stakeholder dalam promosi desa wisata
disebabkan oleh SDM stakeholder yang
tergabung dalam bidang promosi desa
wisata belum berperan secara optimal.
Stakeholder belum memaksimalkan
media promosi secara menyeluruh

khususnya sosial media dalam era

digital saat ini.



B. Saran
Berdasarkan hasil dan analisis tersebut,

peneliti mempunyai saran terhadap analisis

peran stakeholder dalam pengembangan

Desa Wisata “Ekowisata Tambaksari”,

yaitu:

1. Meningkatkan koordinasi antar

stakeholder =~ dengan  mengadakan
pertemuan rutin bersama seluruh
stakeholder terkait untuk
mendiskusikan secara target dan
strategi  kolaboratif bersama serta
membentuk mekanisme komunikasi
yang jelas dan efisien untuk
memfasilitasi pertukaran informasi dan
koordinasi yang baik.

2. Penguatan peran dan keterlibatan
stakeholder dalam sarana prasarana
dengan menentukan peran yang lebih
spesifik bagi masing-masing stakholder

3. Optimalisasi promosi desa wisata
dengan meningkatkan kapasitas SDM
dalam divisi promosi melalui akses
pelatihan dan pembinaan pemasaran
digital dan manajemen media sosial
serta membentuk promosi yang
komprehensif bagi stakeholder

Pokdarwis, Pemerintah Desa
Tambaksari, DISPORAPAR, Forum
Komunikasi Desa Wisata Kabupaten
Cilacap dan PKK ANNUR TEFA

4. Melakkukan tindakan proaktif dan
perbaikan regulasi dengan mengajukan

usulan  atau  advokasi  kepada

stakeholder ~ kebijakan termasuk

pemeriontah daeran untuk memperbaiki
atau menyesuaikan regulasi yang

relevan.
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